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ABSTRAK

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang mempunyai dua keterkaitan,
yaitu [lablumminallah dan [lablumminannas. Bahkan zakat dapat dikatakan
sebagai sistem sosial-ekonomi yang ditawarkan oleh Islam. Praktik pelaksanaan
zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk, terkonsentrasi kepada dua tempat, yaitu kepada
panitia zakat (amil) dan ustadz kampung (mbah kaum). Pertama, penyerahan
zakat fitrah oleh masyarakat di desa tersebut kepada panitia zakat (amil) yang
sebelumnya sudah dibentuk di masjid, penyerahannya dalam bentuk beras
maupun dalam bentuk uang tunai. Kedua, sama halnya kepada panitia ami zakat
di masjid, namun penyerahan zakat fitrah melalui ustadz kampung (mbah kaum)
dilakukan oleh mayoritas penduduk setempat, penyerahannya juga dalam bentuk
beras maupun uang tunai. Penyerahan zakat fitrah kepada ustadz kampung (mbah
kaum) sudah menjadi adat kebiasaan yang diwarisi oleh nenek moyang di Desa
Kepuh Teluk. Bahkan jauh sebelum panitia zakat (amil) di masjid dibentuk. Hal
tersebut menjadi kegelisahan penulis, karena masih terdapatnya perbedaan di
kalangan ulama tentang praktik pengelolaan zakat fitrah oleh ustadz kampung
(mbah kaum) di Desa Kepuh Teluk. Maka dari itu diperlukan penelitan lebih
lanjut terkait dengan pokok permasalahan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah field research, yang mana sumber data primer
diperoleh dari observasi langsung yaitu wawancara dengan menggunakan teknik
random sampling, populasinya adalah masyarakat Desa Kepuh Teluk. Selain
menggunakan teknik wawancara, penelitian ini menggunakan dokumentasi untuk
menggali data-data tertulis yang ada di Desa Kepuh Teluk. Penelitian ini
menggunakan dua jenis pendekatan, yaitu dengan menggunakan pendekatan
normatif.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pelaksanaan zakat fitrah melalui amil
maupun kepada mbah kaum tidak bermasalah, karena sesuain dengan ketentuan-
ketentuan yang ada di dalam syarak. Selanjutnya, merujuk pada ketentuan
seseorang yang ditunjuk sebagai amil zakat, bahwa seorang ustadz kampung
(mbah kaum) sebagai panitia penerimaan sekaligus pengelolaan zakat fitrah di
Desa Kepuh Teluk telah memenuhi prinsip-prinsip maupun syarat-syarat yang ada
di dalam hukum Islam. Selain itu penyerahan zakat fitrah kepada ustadz kampung
(mbah kaum) sudah menjadi kebiasaan yang diwarisi oleh nenek moyang di Desa
Kepuh Teluk, hal tersebut jika di rujukkan kepada ‘urf, yaitu dengan melihat
ketentuan-ketentuan umum yang ada di dalam ‘urf, bahwa merupakan bentuk dari
‘urf sahih yang tidak bertentangan dengan syarak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

& ba’ b be

& ta’ t te

& sfa’ 0 es (dengan titik di atas)
c jim j je

c hija’ hO ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

3 dal d de

4 zal 5 zet (dengan titik di atas)
4 ra’ r er

g zai . zet

o sin " es

o syin sy es dan ye
ua sCad SO es (dengan titik di bawah)

Xi



£

dlad
tha’
zlla
[Jain
gain
fa’
qaf
kaf
lam
mim
nun
waw
ha’
hamzah

ya

dr]

t]

z[’

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

3

el

3

em
‘en
W

ha

apostrof

ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

ditulis

Muta’addidah

’iddah

1. Ta’ marbit!lah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h
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dasa ditulis

PSS ditulis

Likmah

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A

ARPHP RS Ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat, fat[lah, kasrah dan

[lammabh ditulis tatau h

hadl) 3l8 3 Ditulis Zakah al-fillri
IV. Vokal Pendek
fat[]ah ditulis a
, kasrah ditulis i
’ [lammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif dlals ditulis a : jahiliyyah

2 || Fathah + ya’ mati (e ditulis a : tansa

3 | Kasrah + ya’ mati S ditulis T : karim

4 || Dammah + wawu mati (=34 ditulis i : furadl)

VI. Vokal Rangkap

1 || Fathah ya mati ditulis ai
A ditulis bainakum

2 | Fathah wawu mati ditulis au
J ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
S| ditulis u’iddat
S ol ditulis la’in syakartum
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VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyah di tulis dengan menggunakan “1”

Sl

i)

-

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

dengan menggunakan

huruf

o Lawdl ditulis as-Sama’
i) ditulis asy-Syams
IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
w29 Al gl ditulis (1 Zawi al-furid
Al Jal ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.

XV




b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.

XVi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt Ny
ABST RAK L e i
N L@ AN D 1 N SR iii
PENGESAHAN ..ottt iv
SURAT PERNYATAAN ..ottt v
MOTTO ... BN B i ... . . e e B vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o X
DAFTAR TSI oo Xvii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah...........cooviieiiiieie e 1
B. POKOK M@Salah .........cccoiiiiiiiiiicrie e 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.............cceeveveiecieiecie e, 6
D. Tel@ah PUSLAKA. .......cocrueieiirieirisiecineieses s 6
E. Kerangka TeOrtiK.......ccceiueeiiiiiiie et 11
F. Metode Penelitian..........ccoooeieieneneieieeeeeee e 15
G. Sistematika Pembahasan ... 18

BAB Il ZAKAT FITRAH, AMIL dan ‘URF

A. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat Fitrah

1. Pengertian Zakat Fitrah.........cccooveeieneiiceeccecee e 20

XVii



2. Dasar Hukum Zakat Fitrah...........ccoooveiiiinenccceeeeeee 23
3. Tujuan Disyari’ atkannya Zakat Fitrah. ...........cccceeeivieieennens 23
4. Syarat Wajib Zakat Fitrah.........cccovviinniiinnicnceee 26
B. Amil Dalam Zakat Fitrah
1. Pengertian dan Kedudukan Amil..........ccccovoeveniininnenienneneenene 27
2. Syarat menjadi Amil dalam Zakat Fitrah...........cccocevvviveneneennne 28

C. Pembahasan ‘Urf

1. Pengertian ‘Urf ... 30
2. Dasar HUKUM ‘U oottt e e e e e e e s e e 32
T \Y, = Tor= a0 0= 0= 0 1 O 1 33

BAB Ill PRAKTIK ZAKAT FITRAH DI DESA KEPUH TELUK

KECAMATAN TAMBAK KABUPATEN GRESIK

A. Letak Geografis Dan Keadaan Sosial Ekonomi,
Agama dan Pendidikan
1. Letak GEOGIafiS ....cccureruirirerierieriesie et 37

2. Keadaan Sosial Ekonomi, Agama dan Pendidikan

a Keadaan Sosial EKONOMI ... 39
b. Keadaan Agama..........ccceceeiiiiiiee s 40
C. Keadaan PeNdidiKan ..........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 41

B. Praktik Pelaksanaan Zakat Fitrah di Desa Kepuh Teluk
Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik
1. Pengumpulan ZaKat ..........cccooeverinenininenesesiesie e 47

2. Penyimpanan ZaKat ..........c.ccooeverininenenene s 48

Xviii



3. Pendistribusian Zakat .........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaenn

4. Pemberdayaan Zakat ...........cccooeveeieeieieenieieeeene

BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP

PRAKTIK

PENYALURAN ZAKAT FITRAH di DESA KEPUH TELUK

KECAMATAN TAMBAK KABUPATEN GRESIK

A. Zakat Fitrah di DesaKepuh Teluk Kecamatan Tambak

Kabupaten GresiK .........ooeeveieeiesecee e

B. Pelaksanaan Zakat Fitrah di Desa Kepuh Teluk

Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik

1. Pengumpulan ZaKat ..........cccooeeveeeeienieneeieieeeeenns
2. Penyimpanan Zakat ...........cccooeeeierierienenineeeeenes
3. Pendistribusian Zakat .............cccceovreiniiciniinne

4. Pemberdayaan Zakat ............cccooeeveneniiiniieienieins

BABYV  PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA ...

Lampiran |
Lampiran 11

Lampiran 111

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum yang diperkenalkan al-Qur’an bukanlah sesuatu yang berdiri
sendiri, tapi bagian integral dari akidah. Akidah tentang Allah yang
menciptakan alam semesta, mengaturnya, memeliharanya dan menjaganya
sehingga segala makhluk itu menjalani kehidupannya masing-masing dengan
baik dan melakukan fungsinya masing-masing dengan tertib. Hukum Allah
meliputi segenap makhluk alam semesta. Selain itu, wawasan tentang hukum
yang diperkenalkan al-Qur’an, penerapannya juga kurang terpadu antara
hukum-hukumnya yang menyangkut segi sosial kemasyarakatan, dengan
hukum-hukumnya yang menyangkut sunnatullah yang merupakan hukum alam
dan hukum sejarah.’

Islam merupakan agama yang bisa memberikan rahmat kepada manusia
di dunia dan di akhirat nanti. Islam sangat memegang tinggi prinsip solidaritas
yang hakiki, banyak sekali ajaran Islam yang menganjurkan bahkan
mewajibkan  pemeluknya untuk memegang prinsip mulia yang
disyari’atkannya. Di antara realita solidaritas itu dapat dilihat dari konsep
saling menghormati, saling menyayangi, saling membantu, tolong menolong, sedekah,
zakat dan lainnya. Salah satu bentuk ibadah dalam Islam yang memiliki prinsip

mulia ini dan mengandung dua dimensi yaitu dimensi vertikal (hablun min Allah)

" Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial Dan Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga
Ukhuwah, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 85.



dan dimensi horizontal (hablun min al-nds) adalah zakat. Ibadah zakat apabila ditunaikan
dengan baik maka akan meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dan
mensucikan jiwa dari sifat kikir, dengki, tamak, membangun masyarakat yang
lemah, serta dapat mengembangkan dan memberkahkan harta yang
dimilikinya.

Zakat merupakan ajaran Islam yang termasuk dalam ibadah maliyah
ijtimd’iyyah (ibadah yang berkaitan dengan ekonomi dan masyarakat) yang mempunyai
status dan peran penting dalam ajaran Islam. Seperti rukun Islam yang lain, ajaran
zakat menyimpan beberapa dimensi yang kompleks meliputi nilai privat,
publik, vertikal, horizontal, serta ukhrawi dan duniawi Dengan demikian, zakat dan
pengelolaannya diperlukan dan mutlak untuk dilaksanakan.’

Pensyari’atan zakat dalam ajaran Islam dimulai sejak masa
kepemimpinan nabi Muhammad. Kewajiban melaksanakan rukun Islam ini
masih sangat kuat karena umat Islam pada waktu itu bertemu langsung dengan
pembawa syari’at, yaitu nabi Muhammad Saw. Kewajiban mengeluarkan zakat
dari orang yang mampu, dikontrol langsung oleh Rasulullah yang dibantu oleh
Umar bin Khattab, Ibnu Lutabiyah, Abu Mas’ud, Abu Jahm, Ugbah bin Amir, Dhahag,
Ibnu Qais dan Ubadah bin al-Shamit yang diangkat sebagai amil oleh

Rasulullah, di samping itu Muadz bin Jabal yang diutus ke Yaman.*

2 M. Ali Hasan, Zakat Dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial Di
Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), him. 18-23.

* Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Moderenitas (Malang: Uin Malang Press, 2009), hlm.

* Sjechul Hadi Permono, Formula Zakat Menuju Kesejahteraan Sosial (Surabaya: CV.
Aulia, 2005), hlm. 332.



Salah satu hadis yang menjelaskan kewajiban zakat fitrah adalah hadis

riwayat dari Ibnu Umar:
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Pelaksanaan zakat fitrah biasanya diserahkan kepada amil zakat,
sehingga praktik zakat berjalan dengan baik sesuai tuntutan syariat Islam,
artinya muzakki mengeluarkan zakatnya sesuai tata cara (hitungan dan kadar)
yang benar dan mustahik juga menerima sesuai kondisi dan kapasitasnya sebagai seorang
atau golongan yang berhak menerima zakat fitrah. Zakat fitrah yang dikumpulkan
dari muzakki, langsung dibagikan kepada mustahik. Kalaupun ada yang disimpan
jumlahnya tidak banyak. Dengan demikian, manfaat zakat dapat dirasakan
langsung oleh para mustahik saat itu juga. Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa kewajiban menunaikan zakat bukanlah semata-mata bersifat amal
karitatif (kedermawanan) belaka, namun zakat juga merupakan suatu
kewajiban yang bersifat otoritatif (z'jbdrz‘).6

Berkaitan dengan hal itu, pengelolaan zakat fitrah khususnya di Desa
Kapuk Teluk Kecamatan Tambak Bawean Kabupaten Gresik Provinsi Jawa

Timur sebagian penduduknya mengeluarkan zakat secara langsung kepada

5 Al-Bukhari, sahih al-Bukhari, “bab sadagah al-fitri ‘ala al-abd wa ghairihi min al-
muslimin”, (Damaskus: Dar al-fikr, 1401 H/1980 M), I: 138. Hadis Dari Ibnu ‘Umar.

 Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosial (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998), him. 85.



ulama setempat (mbah kaum/rois) dan tidak melalui pengelola zakat fitrah
(amil) di masjid setempat. Padahal di daerah tersebut sudah ada pengelola
zakat yang dalam awal pembentukannya adalah bertujuan untuk mengelola
zakat dari muzakki dengan harapan membantu muzakki menyalurkan zakatnya
agar tepat sasaran. Fenomena semacam ini sudah menjadi kebiasaan penduduk
setempat. Beberapa orang di daerah tersebut memberikan pernyataan bahwa
mereka lebih memilih memberikan zakat fitrahnya kepada ulama (mbah
kaum/rois) dari pada kepada pengelola zakat (amil) yang sudah dibentuk di
masjid setempat. Hal ini terus berlangsung hingga saat ini.

Selain itu, tujuan lain dibentuknya pengelola zakat fitrah (amil) adalah
untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan ibadah
zakat fitrah. Dengan kata lain, pengelola zakat fitrah itu bertujuan untuk
meningkatkan fungsi dan peranan keagamaan dalam upaya mewujudkan
kesejahteraan masyarakat maupun keadilan sosial.

Kebiasaan tersebut memberikan tanda tanya kepada penyusun tentang
pengelolaan zakat, di mana pengelola zakat (amil) yang sudah dibentuk
sedemikian rupa justru tidak berfungsi secara komprehensif (menyeluruh). Jika
dalam penyerahan zakat oleh orang yang mengeluarkan zakat (muzakki)
diberikan selain kepada pengelola zakat (amil), yaitu ulama (mbah kaum/rois)
berarti penyerahan zakat kepada pengelola zakat (amil) ini tidak menjadikan
wajib dan keberadaan pengelola zakat (amil) khususnya juga tidaklah menjadi

keharusan.



Masalah yang menyebabkan rendahnya realisasi potensi yang terjadi
dalam pelaksanaan zakat disebabkan oleh tiga faktor permasalahan utama yaitu
faktor kelembagaan, faktor masyarakat dan faktor sistem yang dianut dalam
pengeloaan zakat fitrah itu sendiri. Dengan demikian, dalam menyikapi
berbagai permasalahan tersebut dan dalam rangka meningkatkan realisasi
potensi zakat fitrah, maka ada tiga langkah yang harus ditempuh dalam
pengelolaan zakat fitrah, yaitu meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada
amil selaku pengelola zakat fitrah, meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
menunaikan kewajiban zakatnya dan menerapkan sistem manajemen zakat.’

Bertolak dari uraian tersebut diatas, maka peneliti terdorong meneliti
tentang “Amil Zakat Fitrah Di Pedesaan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
Di Desa Kapuk Teluk Kecamatan Tambak Bawean Kabupaten Gresik Provinsi

Jawa Timur”.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat memberikan
rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana praktik zakat fitrah di Desa
Kepuh Teluk Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik dalam perspektif hukum

Islam?

7 Sudirman, Figh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia (Malang: UIN Malang Press, 2007),
hlm. 105.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan dan mengetahui praktik zakat fitrah di pedesaan.
Kegunaan penelitian ini di harapkan bisa bermanfaat baik dalam teoritis
maupun praktis:

a. Secara teoritis bahwa penelitian diharapkan bisa memberi pemahaman
baru dan sumbangan dalam mengembangkan ilmu-ilmu ke-Islaman
secara akademis.

b. Secara praktis bahwa penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang utuh kepada masyarakat tentang zakat fitrah dan

pengelolaannya.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur, karya ilmiah
berupa skripsi dan tesis ada beberapa korelasi tema yang membahas mengenai
pengelolaan zakat. Untuk dapat mendukung penelitian ini, maka peneliti akan
kemukakan diantara selain buku-buku juga beberapa karya ilmiah yang
berkaitan dengan penelitian ini:

Skripsi yang pernah penyusun peroleh yang berkaitan dengan
pengelolaan zakat yaitu: skripsi Ikhsan Fatah Yasin “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Zakat Fitrah Di Desa Logandu, Kec. Karang gayam
Kab. Kebumen (Analisis Normatif dan Sosio-Antropologi)” praktik

pelaksanaan zakat fitrah di Desa Logandu terkonsentrasi pada dua tempat,



yakni panitia dan kaum. Penyerahan zakat fitrah kepada panitia, rata-rata
dilaksanakan oleh masyarakat yang biasa mengikuti kegiatan keagamaan di
masjid, penyerahan berbentuk beras, jika muzakki menyerahkan dengan uang
maka terlebih dahulu membeli beras yang disiapkan kepada panitia, sedangkan
pendistribusiannya dalam bentuk beras dan uang (hasil pembelian muzakki
yang mengeluarkan dengan uang) kepada fakir miskin.

Berdasarkan penelitian, terungkap bahwa pelaksanaan zakat fitrah di
kepanitiaan sudah sesuai dengan hukum Islam, sedangkan penyerahan harta
zakat kepada “kaum” belum sesuai dengan hukum islam, karena ada beberapa
faktor, salah satunya bahwa harta tersebut bukan ditunjuk untuk zakat fitrah
tapi hanya sebagai jasa terima kasih kepada “kaum” dan zakat fitrah tersebut
diserahkan setelah hari raya, penyerahan zakat fitrah kepada “kaum” dengan
cara seperti ini sudah menjadi adat kebiasaan yang diwarisi leluhur, maka ‘urf
seperti ini merupakan bentuk ‘urf fasid karena bertentangan dengan dalil
syarak mengenai kewajiban adat niat, waktu pelaksanaan dan kadar zakat
fitrah.®

Skripsi Achlis Afriyanto “Pelaksanaan Zakat Fitrah Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Dukuh Dawe, Desa Cendono, Kec. Dawe Kab. Kudus)”
membahas bahwa pembagian zakat fitrah yang ada di Dukuh Dawe sedikit
berbeda dengan daerah yang lain yaitu dibagikan secara merata kepada seluruh

warga Dawe, jadi setiap keluarga di Dusun Dawe mendapat mendapatkan

¥ Ikhsan Fatah Yasin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Fitrah Di Desa
Logandu, Kec.Karanggayam, Kab.Kebumen (Analisis Normative dan Sosio-Antropologi)”, skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, (2010).



semuanya tidak terlihat mana yang miskin dan mana yang kaya. Pembagian ini
merupakan kebiasaan panitia yang telah berlangsung lama dan menjadi agenda
panitia yang setiap bulan Ramadhan. Berdasarkan metode yang digunakan,
maka terungkap bahwa Pertama, dalam hal waktu penerimaan dilakukan tiga
hari sebelum hari raya dan pembagian zakat fitrah yang dilakukan oleh panitia
zakat fitrah Dusun Dawe yang dimulai dari habis ashar sampai terbenamnya
matahari tidak bertentangan dengan hukum Islam. Kedua, antara muzakki dan
mustahik zakat fitrah tidak dibenarkan oleh hukum Islam dikarenakan dalam
muzakki terdapat orang miskin yang seharusnya mendapatkan zakat fitrah akan
tetapi orang miskin tersebut menjadi muzakki. Sedangkan mustahik zakat fitrah
di Dukuh Dawe juga tidak dibenarkan dalam Islam, karena dalam mustahik
tersebut terdapat orang kaya yang menjadi mustahik. Ketiga, pembagian zakat
fitrah yang dilakukan oleh panitia dengan cara membagikan secara merata dan
timbangan yang sama merupakan ‘urf fasid, yaitu ‘urf atau adat kebiasaan yang
bertentangan dengan hukum Islam. Jadi, pembagian zakat fitrah yang
dilakukan oleh panitia tidak dibenakan oleh hukum Islam.”

Skripsi Hermin Sukawati “Pengelolaan zakat oleh badan amil zakat
(BAZ) Kabupaten Bantul Dalam Mensejahterahkan Masyarakat” dalam skripsi
ini peneliti menyimpulkan bahwa pengelola zakat oleh BAZ kabupaten Bantul
belum aktif, ini dapat dilihat dari beberapa hal berikut, antara lain: (1) dana

zakat yang terkumpul masih sedikit, sehingga penyaluran dana masih sangat

° Achlis Afriyanto, “Pelaksanaan Zakat Fitrah Perspektif Hukum Islam; Studi Kasus Di
Dukuh Dawe, Desa Cendono. Kec.Dawe, Kab.Kudus”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga, (2009).



terbatas; (2) pendayagunaan secara produktif, baru diterapkan pada suatu desa
binaan di kabupaten Bantul; (3) amil bekerja secara part time, sehingga sumber
daya manusia yang ada belum bekerja secara optimal; (4) kurangnya
koordinasi internal antar pengurus. Penelitian ini mempunyai kesimpulan
sumber dana zakat yang utama saat ini berasal dari infaq dan sadaqah jajaran
pegawai di berbagai dina/instansi daerah kabupaten bantul baik negeri maupun
swasta. Sedangkan mekanisme penarikannya dapat dimasukkan langsung
melalui nomor rekening BAZ kabupaten Bantul pada bank yang sudah diajak
bekerjasama. Pengelolaan zakat oleh BAZ kabupaten Bantul dalam
mensejahterahkan masyarakat belum berjalan secara efektif. Hal ini dibuktikan
dengan kecilnya sumber dana yang terkumpul, sehingga penyaluran dana
terbatas, penyandangan zakat secara produktif masih sangat kecil lingkupnya;
amil zakat belum bekerja secara full time, sehingga dedikasinya kurang dalam
mengelola zakat.'

Berbagai penelitian yang dipaparkan adalah sebagai pembanding dan
untuk mempromosikan penelitian yang dilakukan di antara penelitian-
penelitian yang sudah ada di antaranya adalah peneliti yang pernah dilakukan
oleh Nur Rahma Ismiyati yang berjudul “Pengelolaan Zakat Pada Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuningan”. Penelitian ini membahas bahwa
di Indonesia zakat dikelola oleh dua lembaga yaitu BAZ dan LAZ. Organisasi
pengelola zakat yang diamanahi oleh pemerintah melalui undang-undang

pengelola zakat harus dapat membuktikan profesionalitas kinerjanya sehingga

' Hermin Sukawati, “Pengelolaan Zakat Oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Bantul
Dalam Mensejahterahkan Masyarakat”, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, (2005).
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menjadi lembaga yang kredibel. Berdasarkan hasil penelitian pengelola zakat
pada BAZNAS kabupaten Kuningan itu ada tiga jenis yaitu penghimpunan,
pendistribusian/penyaluran, dan penyandangan dana zakat. Penelitian ini
berkesimpulan bahwa organisasi pengelola zakat merupakan lembaga yang
bergerk di bidang pengelola dana zakat, infak, sedekah. UPZ dituntut untuk
mengelola dananya secara efisien dan efektif. Efisiensi merupakan ukuran
kinerja pada sebuah organisasi, di mana suatu organisasi itu dapat
memaksimalkan output dengan meminimalkan biaya yang dikeluarkan
sehingga dapat diterima oleh masyarakat."'

Dari beberapa penelitian di atas, penyusun belum melihat ada yang
membahas secara signifikan tentang Amil Zakat Fitrah Di Pedesaan Perspektif
Hukum Islam. Walaupun sama-sama membahas tentang zakat, seperti yang di
lakukan oleh saudara Ikhsan Fatah Yasin namun secara objek, karakteristik dan
pendekatan penelitian yang digunakan terdapat perbedaan yaitu dalam skripsi
penyaluran zakatnya ke mbah kaum itu lebih kepada rasa terimakasih, dan
dalam waktu penyalurannya itu dilakukan setelah hari raya idhul fitri.

Selanjutnya skripsi saudara Achlis Afriyanto yang membahas tentang
masalah zakat fitrah di dukuh Dawe Desa Cendono kec. Dawe kab. Kudus
menekankan pada sudut pandang mustahik dan pembagianya, berbeda dengan
skripsi penyusun yang lebih membahas mengenai penyaluran zakat fitrah

melalui ulama (mbah kaum/rois).

"' Nur Rahmah Ismiyati, “Pengelolaan Zakat Pada Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Kuningan”, skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, (2013).
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Hal ini yang menjadi pembeda dengan penelitian yang akan penyusun
lakukan yaitu: pertama, dari segi objek penelitian berbeda dengan karya ilmiah
sebelumnya. Kedua, karakteristik dan kebudayaan yang berada pada
masyarakat di Desa Kepuh Teluk Kecamatan Tambak kabupaten Gresik Jawa
timur dengan masyarakat desa Logandu, Kecamatan Karanggayam, Kabupaten
Kebumen, ataupun dengan masyarakat Desa Cendono, Kecamatan Dawe
Kabupaten Kudus. Ketiga, Ikhsan Fatah Yasin meneliti masalah penyerahan
zakat fitrah kepada mbah kaum, namun buka tujuan untuk zakat fitrah, akan
tetapi untuk rasa terima kasih kepada mbah kaum tersebut sebagai ulama desa.
Jadi peneliti sebelumnya berbeda dengan penelitian penyusun yang lebih ke
permasalahan eksistensi dan praktik amil zakat fitrah di pedesaan.

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas penelitian ini sangat
berbeda dengan penelitian saudara Ikhsan Fatah Yasin, Achlis Afriyanto,
Hermin Sukawati, ataupun Nur Rahma Ismiyati baik secara objek penelitian,
karakteristik kebudayaan masyarakat, ataupun pendekatan dan permasalahan

yang digunakan. Sehingga penelitian ini layak untuk di lakukan.

. Kerangka Teoritik

Pada prinsipnya seseorang dibenarkan oleh syari’at Islam memberikan
zakat fitrahnya kepada para mustahik secara langsung tanpa melalui amil atau
pengelola zakat fitrah dengan syarat kriteria mustahik sejalan dengan firman

Allah Swt.:
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Namun akan lebih utama jika zakat itu disalurkan lewat amil zakat, hal
ini dimaksud agar distribusi zakat itu tepat sasaran sekaligus menghindari
penumpukan zakat pada mustahiq. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Wahbah Az-Zuhaili bahwa pelaksanaan zakat fitrah memerlukan seorang amil
atau pengelola zakat. Pengelola zakat adalah orang-orang yang bekerja
memungut zakat. Seorang panitia zakat disyaratkan harus memiliki sifat
kejujuran dan menguasai hukum zakat."

Para ahli fikih menekankan tanggung jawab pemerintah dalam
mengumpulkan zakat dengan cara yang benar, menyalurkan dengan benar dan

menghalangi dari hal-hal yang bathil. Allah Swt. berfirman:

Sl el sl s g ymally g yal 55 S 30N 5l 5 5 shalll sa ) i yY) 8 agiSa o)

14_\)};@‘}_“:\__\31.9 A:UJ

Hal ini yang dilakukan oleh Rasululah Saw dan para khalifah setelah

beliau, apabila pemerintah tidak mengurus zakat, maka boleh didirikan badan,

12 At-Taubah: 60.

3 Wahbah Al-Zuhaili, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab (Bandung, PT. Remaja Rosda

Karya, 1995), him. 282.

" Qs. Al-Hajj (22): 41.
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institusi, lembaga, asosiasi, atau panitia yang melaksanakan tanggung jawab

ini, namun semuanya itu harus berada di bawah pengawasan pemerintah,

walaupun sebagian ulama berpendapat bahwa amil zakat tidak harus diangkat
oleh pemerintah. Berikut ini beberapa syarat-syarat menjadi seorang amil
zakat:

1. Muslim. Zakat adalah salah satu urusan utama kaum muslimin yang
termasuk Rukun Islam ketiga, karena itu sudah saatnya apabila urusan
penting kaum muslimin ini diurus oleh sesama muslim.

2. Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya.

3. Memiliki sifat amanah atau jujur.

4. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat.

5. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

6. Kesungguhan amil zakat dalam melaksanakan tugasnya.

Dalam menyelesaikan permasalahan pembagian zakat fitrah ini tidak
hanya menggunakan al-Qur’an dan Hadis, penyusun juga menggunakan
kaidah-kaidah fikih yang berhubungan dengan pelaksanaan zakat fitrah yang
terjadi di Desa Kepuh Teluk Kecamatan Tambak Bawean Kabupaten Gresik,
yaitu:

Suatu perkara dan perbuatan yang menjadi adat kebiasaan di suatu daerah
yang berlangsung terus-menerus dalam waktu yang cukup lama dan tidak
bertentangan dengan hukum Islam itu dapat dijadikan hukum di daerah
tersebut. Perbuatan yang menjadi adat kebiasaan di dalam sisi normatif hukum

Islam dikenal dengan istilah ‘urf. ‘Urf adalah bentuk-bentuk muamalat
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(hubungan kepentingan) yang menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung
lama di tengah masyarakat."

‘Urf juga dibagi menjadi 2 (dua) macam yaitu:

a) ‘urf sahih kebiasaan yang dikenal masyarakat yang tidak

bertentangan dengan syarak.'

b) ‘urf fasid yaitu kebiasaan yang bertentangan dengan hukum Islam.

Jika ‘urf ingin menjadi suatu dalil para ulama bersepakat bahwa ‘urf’itu

harus memenuhi syarat, adapun syarat-syarat tersebut yaitu:

a) ‘urf harus berlaku umum yang artinya kasus itu dianut mayoritas
masyarakat di daerah tersebut, sehingga bisa dijadikan syarat
berlakunya ‘urf.

b)  ‘wurf yang dijadikan sandaran hukum tersebut ada sebelum kasus
yang ditetapkan oleh hukumnya.

c) ‘urftersebut tidak bertentangan dengan ketetapan Allah (nash), jika
ada suatu nash yang mengatasi suatu kebiasaan tersebut maka ‘urf
tidak bias dijadikan dalil atau syarak.

Seluruh ulama berpendapat jika ‘urf yang bersifat ucapan maupun

perbuatan setelah adanya nash yang bersifat umum dan keduanya terjadi

pertentangan, maka ‘urf tersebut tidak bisa dijadikan dalil dalam menetapkan

'3 Abdul Wahab Khalaf, “Z/mu Ushul Figh ”, cet-1 (Gema risalah press, Bandung , 1996),
hlm. 150.

'® H.Kamal Muchtar dan rekan-rekan, Ushul Figh (Yogyakarta, PT.Dana Bhakti Wakaf,
1995, him 148.
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hukum syara’, karena keberadaan ‘urftersebut muncul ketika nash syarak telah

menentukan hukumnya secara umum.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) Yaitu
penelitian yang dilakukan pada obyek dengan berdasarkan survei
pendahuluan dan kelayakan ilmiah. Data yang dijadikan rujukan dalam
penelitian ini adalah fakta-fakta di lapangan'’. Adapun data yang diperoleh
yaitu dengan mengetahui pelaksanan pengelolaan dan penyaluran zakat
melalui ulama (mbah kaum/rois) di Desa Kepuh Teluk Kecamatan Tambak
Bawean Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis,’® yakni penelitian dengan
mengumpulkan data yang menggambarkan suatu peristiwa serta semua hal
yang berkaitan dengan praktik zakat fitrah dan eksistensi Amil berdasarkan
pada fakta yang tampak jelas dan fenomena yang terjadi pada saat penelitian
berlangsung. Kemudian data yang dikumpulkan tersebut disusun,

dijelaskan, lalu dianalisis serta disimpulkan.

17 Saefudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar Offset , 2001),
hlm. 21.

18 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta, PT.Bumi Aksara,
2009), hlm.44.



16

3. Pendekatan penelitian
Dalam penetian ini, penyusun menggunakan dua sudut pandang:
Normative: yakni pendekatan yang didasarkan pada Al-Qur’an, Hadis
dan pendapat para ulama..
4. Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa
Kepuh Teluk yang melaksanakan zakat fitrah dengan baik. Masyarakat
Kepuh Teluk yang menyerahkan zakat fitrahnya melalui Amil maupun
ulama (mbah kaum/rois) itu banyak yang kurang mengerti tentang hukum
zakat, sehingga penyaluran zakat fitrahnyanya lebih percaya ulama (mbah
kaum/rois) dari pada panitia amil zakat fitrah yang sudah di bentuk pemuda
di masjid. Dalam penelitian ini tidak semua populasi diteliti tapi hanya
sebagian saja sampel untuk mendapatkan hasil penelitian ini, yakni dengan
mewawancarai populasi dan sempel tersebut. Dalam mewawancarai
muzakki, penyusun mengambil 2-3 orang dari masing-masing tempat
penyerahan zakat fitrah. Keseluruhan populasi dan sempel yang penyusun
wawancarai 10 pelaku zakat fitrah.
5. Pengumpulan Data
Dalam hal pengumpulan data, penyusun mencari dan mengumpulkan
data primer dari Desa Kepuh Teluk, serta mengkaji bahan pustaka yang
berkaitan erat dengan pelaksaan zakat fitrah di daerah tersebut. Adapun
metode pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun adalah sebagai

berikut:
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a) Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi
untuk mendapatkan informsi dengan cara bertanya langsung kepada
informan."” yakni penyusun melakukan kegiatan Tanya jawab secara
bebas dengan ulama selaku penerima zakat dan muzakki yang
menyalurkan zakatnya lewat ulama (mbah kaum/rois) atau tidak
menyalurkan harta zakatnya lewat panitia amil zakat di masjid setempat.
Tanya jawab ini masih berpijak pada pokok masalah yang telah
penyusun rangkai sebelumnya, sehingga masih memungkinkan untuk
mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat
pelaksaan wawancara.
b) Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu tehnik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen yang
tertulis maupun gambar.”® yakni penyusun melakukan penelusuran
terhadap data-data tersebut, baik yang ada di ulama (mbah kaum/rois),
maupun yang ada di panitia zakat, yang berkaitan dengan pokok

permasalahan penelitian.

' Marsi Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta Barat

LP3ES Indonesia, 1989), him. 192.

 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar (Jakarta Barat 11610, PT.Indeks
Kembangan), hlm 61
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6. Teknik Pemilihan Data
Untuk melakukan penelitian yang lebih efektif dari segi dana dan
waktu, maka penyusun menggunakan system sampling dalam memilih dan
menetapkan data yang akan di analisis. Adapun teknik sampling yang
penyusun gunakan adalah teknik random sampling,®' yakni penyusun
mengambil data yang telah terkumpul dan secara acak memilih sebagian
data dan menetakannya sebagai sempel obyek penelitian yang mewakili
semua data.
7. Analisis data
Metode deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari keadaan yang
umum menuju ke keadaan yang khusus. Dalam penelitian ini penyusun
berangkat dari data umum yang berkaitan erat dengan zakat fitrah, baik Al-
Qur’an, Hadis, dan pendapat-pendapat ulama yang menyangkut dalam
praktik pelaksanaan zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk Kecamatan Tambak

Bawean Kabupaten Gresik.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan, maka penulisan
skripsi ini menggunakan sistematika sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang akan
dijawab, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang merupakan arah

penelitian yang dilakukan, tinjauan pustaka sebagai pembanding dan pembeda

2! Cholid Narbuko dan Drs.H.Abu Achmadi, Metode Penelitian ..., hlm. 111.
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dengan penelitian sebelumnya, landasan teori sebagai gambaran alur yang
melandasi penulisan, dan paparan tentang metode penelitian yang digunakan
dalam penulisan ini.

Bab II membahas mengenai pengertian dan Dasar hukum zakat fitrah,
yang meliputi tujuan disyariatkannya zakat fitrah, syarat wajib zakat fitrah, dan
membahas kedudukan, syarat, dan rukun menjadi amil dalam zakat fitrah.
Selanjutnya memaparkan pendapat para ulama mengenai ‘urf, yang meliputi
tinjauan umum tentang ‘urf, macam-macam ‘urf, dan syarat ‘urf.

Bab III membahas mengenai uraian data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian dalam pengelolaan zakat fitrah di Desa Kapuk Teluk Kecamatan
Tambak Bawean Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur. Profil mengenai amil
zakat yang sudah dibentuk, tata cara pengelolaannya, dan profil penduduk yang
diberi kewenangan langsung dalam pengelolaan zakat.

Bab IV berisi analisis normative mengenai pengelola zakat, tata cara dan
mekanisme pelaksanaan pengelolaan zakat di Desa Kapuk Teluk Kecamatan
Tambak Bawean Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur.

Bab V memuat kesimpulan beserta saran-saran sebagai penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data-data yang penyusun peroleh dan uraian-uraian hasil analis pada
bab sebelumnya- untuk menjawab pokok permasalahan pelaksanaan zakat fitrah

di Desa Kepuh Teluk, berikut penyusun simpulkan:

1. Terkait dengan praktik pelaksanaan zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk
terbagi menjadi dua macam, yaitu pertama, kepada panitia amil zakat
dan kedua, diserahkan kepada orang yang dianggap ahli agama di desa
tersebut yaitu kepada ustadz kampung (mbah kaum).

Penyerahan zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk kepada panitia
(baik panitia amil zakat maupun mbah kaum), dalam bentuk beras atau
uang. Balk panitia amil zakat dan mbah kaum selaku pengelola zakat
di Desa Kepuh Teluk juga menerima zakat tersebut.

Waktu pelaksanaan, jenis, kadar, pendistribusian zakat fitrah,
para muzakki dan golongan mustahik zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk
yang diserahkan kepada panitia amil zakat maupun mbah kaum, sudah
sesual dengan ketentuan-ketentuan yang ada di dalam hukum Islam.

2. Sebagaimana diketahui bahwa pengelolaan zakat, baik yang dilakukan
oleh panitia amil zakat maupun ustadz kampung (mbah kaum) di Desa
Kepuh Teluk, sudah amanah dan bertanggung jawab dalam

melaksanakan tugasnya sebagai penerima zakat sekaligus pengelola

74
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dan dalam pendistribusian zakat fitrah kepada pihak yang berhak
menerima zakat fitrah. Hal tersebut sesuai dengan data yang ada di
lapangan, bahwa pendistribusian zakat yang tepat pada sasaran dan
rendahnya tingkat penyelewengan oleh pengelolaan zakat di Desa
Kepuh Teluk.

Dalam penunjukan mbah kaum sebaga pihak yang menerima
dan mengelola zakat fitrah, sebagaimana dalam hasil penelitian di
lapangan bahwa telah sesua dengan syarat-syarat dan prinsip
seseorang yang dalam tugas dan wewenangnya sebagai amil dalam
pengelolaan zakat fitrah.

Terkait dengan kedudukan mbah kaum, bahwa sudah jelas
kedudukannya sama dengan orang yang mengelola zakat yaitu amil.
Baik secara Nash maupun Sunnah, bahwa eksistensi amil zakat sudah
jelas dan hal tersebut sesuai dengan apa yang ada di dalam garan
hukum Islam. Sehingga eksistensi amil di dalam pelaksanaan zakat
berlaku bagi mbah kaum yang notabennya juga pihak yang menerima
zakat sekaligus pengelola zakat dalam pelaksanaan zakat fitrah di Desa
Kepuh Teluk.

Merujuk kepada ‘urf sahih bahwa sesuatu yang sudah menjadi
tradisi manusia, yang tidak bertentangan dengan dalil maupun syarak,
yang tidak mengahaakan yang haram dan tidak pula yang
membatalkan sesuatu yang wajib. Sudah jelas bahwa eksistenst mbah

kaum di Desa Kepuh Teluk tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam.
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Selain merujuk kepada ‘urf yang menjawab problem yang ada di
dalam pelaksanaan zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk, profil mbah
kaum sendiri juga telah sesuai dengan syarat-syarat yang ada di dalam
amil. Sehingga syarat mutlak seorang mbah kaum di dalam
pelaksanaan zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk juga sudah sesuai
dengan hukum Islam dan ha tersebut tidak bertentangan dengan

ketentuan-ketentuan menjadi syarat sebagai pengelola zakat.

B. Saran

Dengan melihat proses pelaksanaan dan pengelolaan zakat fitrah di Desa
Kepuh Teluk secara khusus, dan untuk daerah-daerah lain pada umumnya yang
sistem pelaksanaan dan pengelolaan zakat fitrahnya sama. Tujuannya agar zakat
fitrah tersebut dapat membantu mensejahterakan masyarakat tanpa kehilangan
legalitas dari garan Islam dan secara efektif untuk menjalankan dalam

pengelolaannya, berikut saran-saran yang dapat penyusun berikan:

1. Peningkatan edukasi keagamaan kepada masyarakat tentang
problematika zakat fitrah sebagaimana yang ditentukan oleh syarak,
mengenal 8 (delapan) asnaf dengan mempertimbangkan perubahan
zaman dan ijtihad dari kalangan ulama, agar pendistribusian zakat
fitrah tepat pada sasaran. Selain itu dari aspek pemberdayaan yang
masih lemah, mengingat masyarakat di Desa Kepuh Teluk belum
benar-benar produktif. Karena zakat fitrah yang diserahkan hanya

diserahkan kepada golongan yang cukup untuk pemenuhan kebutuhan
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sehari-hari sgja, sehingga tujuan hakiki dari pada pemberdayaan zakat
untuk menjadikan masyarakat produktif belum terwujud. Untuk itu
harus ada sistem yang relevan dan terintegrasi antara pola
pendistribusian zakat dengan pemberdayaan zakat terutama di sektor
pemberdayaan berbasi s produktif.

2. Harus ada kesepakatan dari kalangan ulama dan masyarakat yang
notabennya sebagai faktor penting baik dari sektor muzakki, maupun
mustahik, untuk membuat sistem pengelolaan zakat yang terintegrasi,
independensi, tidak ada intervensi dari pihak lain, yang mana terdiri
dari tokoh-tokoh agama, dan dibantu oleh pihak-pihak yang mengerti
tentang zakat. Dapat diartikan bahwa, mengingat keberadaan mbah
kaum tersebut, khususnya di Desa Kepuh Teluk masih banyak
mengalami  perdebatan, karena dianggap pihak yang kontroversi

dengan keberadaan amil sesungguhnya dalam pengelolaan zakat.

C. Penutup

Tidak ada ungkapan lain yang pantas untuk mengakhiri kata-kata dalam
penulisan skripsi ini, kecuali panjatan puji syukur kehadirat Allah Swt., atas
karunia, rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini dengan segal a keterbatasan penulis.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,

meskipun penulis telah berusaha mencurahkan segenap kemampuan tenaga dan
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pikiran. Oleh karena itu demi kesempurnaan, penulis sangat berharapkritik dan
saran dari para pembaca sekalian.

Sebagai akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat
khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca yang budiman. Dan

semoga kita masih senantiasa bersama ridho-Nya. Amin.
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TERJEMAHAN

No

Halaman

Footnote

Terjemahan

Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah mewajibkan
zakat fitrah di bulan ramadhan kepada kaum muslimin
berupa satu sha kurma atau satu sha gandum atas
orang merdeka atau budak, laki-laki atau perempuan.

11

12

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagal kewgjiban dari Allah. Allah Maha
Mengetahui, Maha Bijaksana.

13

14

(Yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh
berbuat maruf dan mencegah dari perbuatan yang
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.

20

23

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwaitu.

20

24

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
diri.

24

29

Rasulullah Saw. telah mewajibkan zakat fitrah, untuk
membersihkan orang yang berpuasa dari omongan
yang tidak ada manfaatnya dan omongan kotor, serta
untuk memberi makanan pada orang-orang miskin.




30

38

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah mengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah diri pada orang-orang yang
bodoh.

30

39

...yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf
dan melarang mereka mengerjakan yang munkar...

32

46

Barang siapa yang memesan kurma, maka hendaknya
ia memesan dalam takaran, timbangan dan tempo yang
jelas (diketahui oleh kedua pihak).

10

55

70

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan berdo’aah untuk mereka. Sesungguhnya do’'a
kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka.

11

55

71

Dari Ibnu Abbas berkata: Beritahukanlah kepada
mereka bahwa Allah SWT telah mewajibkan dari
sebagian harta-harta mereka untuk disedekahkan,
diambil dari orang-orang kaya mereka untuk

diberikan kepada orang-orang fakir mereka. (H.R.
Bukhori)

12

57

73

Dari Ibnu Umar ra, berkata Rasulullah telah
mewajibkan zakat fitrah satu sha gandum atau dari
kurma atas anak kecil, orang dewasa, merdeka dan
budak. (H.R. Bukhori).

13

58

74

Dari Ibnu Umar Ra. berkata: berilah sedekah fitrah atas
nama mereka-mereka yang menjadi tanggunganmu.
(H.R. Daruqutni dan Baihaqi).

14

58

75

Dari Ibnu Umar Ra berkataz Rasulullah telah
mewajibkan zakat fitrah satu sha syair atau satu sha
kurma dari anak-anak kecil, orang dewasa, hamba
sahaya dan orang yang merdeka. (H.R. Bukhori).




15

62

81

Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum
lantaran berubahnya masa.

16

60

82

Diterima dari Atha bin Yasar. la berkata: Rasulullah
Saw. telah bersabda, ‘zakat itu tidak halal bagi orang
kaya, terkecuali 5 orang yaitu: bagi orang yang perang
di jalan Allah, bagi pengurus zakat, bagi orang yang
berhutang, bagi seorang laki-laki yang membeli zakat
dengan hartanya, atau bagi seorang laki-laki yang
mempunyai tetangga miskin lantas disedekahkan
kepada orang miskin tersebut, tetapi orang miskin itu
mengirimkan makanan dari zakat itu kepada orang
kaya. (H.R. Ibnu Majah)

17

65

Dari Abdullah bin Umar Ra. Bahwasannya Rasulullah
Saw. telah memerintahkan agar pembayaran zakat
fitrah dikeluarkan sebelum shalat hari raya. (H.R.
Imam Muslim)
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BIOGRAFI ULAMA/SARJANA
1. Imam Maliky

Imam Maliky lahir di Madinah pada tahun 93 H/712 M dan wafat pada tahun
179 H/798 M. Beliau merupakan salah satu dari 4 Imam Mazhab. Beliau lebih
dikenal dengan sebutan “Imam Dar al-Hijrah” lantaran lahir dan wafat di Medinah
tempat hijrah Nabi saw. Adapun karyanya yang terkenal adalah kitab Al-Muwal1[la’
yang memuat 1.700 Hadis yang dinilai Ibn Hazm, 300 Hadis mursal dan 70 Hadis
[a’1f. Beliau mendefinisikan zakat, yaitu mengeluarkan sebagian yang khusus dari
harta yang khusus yang telah mencapai nisab sebagai milik orang-orang yang berhak
menerimanya. Dengan catatan kepemilikan penuh dan mencapai satu tahun. Adapun
dalam karyanya A/-Muwalllla’ beliau menyatakan bahwa Mu’awiyah bin Abl
Sufyan adalah khalifah Islam pertama yang memberlakukan pemungutan zakat dari
gaji, upah dan bonus insentif tetap terhadap prajurit Islam.

2. Yusuf al-Qaradhawi

Yusuf al-Qaradhawi lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shafth Turab
di tengah Delta sungai Nil, pada usia 10 tahun ia sudah hafal al-Qur’an. Menamatkan
pendidikan di Ma’had Thantha dan ma’had Tsanawi, Qardhawi terus melanjutkan ke
Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin dan Iulus tahun 1952. Tapi gelar
doktornya baru ia peroleh pada tahun 1972 dengan disertasi “Zakat dan Dampaknya
Dalam Penanggulangan Kemiskinan”, yang kemudian disempurnakan menjadi Fikih
Zakat. Sebuah buku yang sangat komprehensif membahas persoalan zakat dengan
nuansa modern.

Sebab keterlambatannya meraih gelar doktor, karena dia sempat
meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. Ia terpaksa
menuju Qatar pada tahun 1961 dan disana sempat mendirikan Fakultas Syariah di
Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia juga mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan
Sunnah Nabi. la mendapat kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebagai
tempat tinggalnya.

Dalam perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah mengenyam ‘“pendidikan”
penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia masuk bui tahun



1949, saat umurnya masith 23 tahun, karena keterlibatannya dalam pergerakan
Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun 1956, ia ditangkap lagi saat terjadi revolusi
Juni di Mesir. Pada bulan Oktober ia kembali mendekam di penjara militer selama
dua tahun.

Qardhawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya yang berani sehingga sempat
dilarang sebagai khatib di sebuah mesjid di daerah Zamalik. Alasannya, khutbah-
khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang ketidakadilan rezim saat itu.
Qardhawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan tiga putera. Sebagai seorang ulama
yang sangat terbuka, dia membebaskan anak-anaknya menuntut ilmu apa saja sesuai
dengan bakat serta kecenderungan masing-masing. Dan hebatnya lagi, dia tidak
membedakan pendidikan yang harus ditempuh anak-anak perempuannya dan anak
laki-lakinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimanakondisi sosia masyarakat di Desa Kepuh Teluk?

2. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat di Desa Kepuh Teluk?

Bagaimana kondisi pendidikan baik forma maupun non-forma masyarakat di Desa
Kepuh Teluk?

4. Bagaimana pelaksanaan zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk?

5. Bagaimana pelaksanaan penyerahan zakat fitrah pada amil zakat di masjiid Desa

Kepuh Teluk?
Sejak kapan ada panitia amil zakat di Desa Kepuh Teluk?

7. Berapajumlah panitia amil zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk?
8. Berapa jumlah kadar zakat fitrah, serta bentuk zakat fitrah itu sendiri dalam

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

pel aksanaan zakat fitrah kepada panitia amil zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk?

Siapa sgjakah yang menjadi muzakki atau pemberi zakat fitrah kepada panitia amil
zakat di Desa Kepuh Teluk?

Kapan waktu pelaksanaan zakat fitrah kepada panitia amil zakat fitrah di Desa Kepuh
Teluk?

Kepada siapa sgjakah zakat fitrah didistribusikan oleh panitia amil zakat di Desa
Kepuh Teluk?

Bagaimana pelaksanaan zakat fitrah kepada ustadz kampung (mbah kaum) di Desa
Kepuh Teluk?

Bergpa jumlah kadar zakat fitrah, serta bentuk zakat fitrah itu sendiri dalam
pelaksanaan zakat fitrah kepada ustadz kampung (mbah kaum) di Desa Kepuh Teluk?
Kapan waktu pelaksanaan zakat fitrah kepada ustadz kampung (mbah kaum) di Desa
Kepuh Teluk?

Sigpa sgjakah yang menjadi muzakki atau pemberi zakat fitrah kepada ustadz
kampung (mbah kaum) di Desa Kepuh Teluk?

Kapan waktu pelaksanaan zakat fitrah kepada ustadz kampung (mbah kaum) di Desa
Kepuh Teluk?

K epada siapa sgjakah pendistribusian zakat fitrah oleh ustadz kampung (mbah kaum)
di Desa Kepuh Teluk?



18. Apa yang melatarbelakangi masyarakat di Desa Kepuh Teluk menyerahkan zakat
fitrah kepada ustadz kampung (mbah kaum)?

19. Bagaimana profil, peran ustadz kampung (mbah kaum) di Desa Kepuh Teluk?

20. Bagaimana kedudukan ustadz kampung (mbah kaum) yang ditunjuk sebagai orang
yang menerima sekaligus mendistribusikan zakat terhadap panitia amil zakat fitrah di
Desa Kepuh Teluk?

21. Bagaimana pandangan tokoh agama setempat mengenai keberadaan ustadz kampung
(mbah kaum) yang menjadi pengelola zakat dalam penerimaan sekaligus
pendistribusian zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk?
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¢ Juara | Sepakbola POK Cup 2013
* Juara 2 futsal POK Cup 2015
e Juara 2 Yakusa Cup 2015

v Futsal Gps Bantul Club
® Juara | ikhlas Cup 2014
* Juara 2 Liga Istimewa 2014
® Juara 2 Indonesia Champions 2014 Bandar Lampung
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